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UJI COBA CAMPURAN TANAH LEMPUNG DAERAH GASING DARAT 
SERONG DAN SEMEN DENGAN TAMBAHAN ABU TERBANG SEBAGAI 

ALTERNATIF PENGGANTI BATU BATA

ABSTRAKSI

Tanah lempung dikenal sebagai bahan utama pada pembuatan batu bata. Proses 
pembuatan yang dilakukan selama ini mengandalkan pada pembakaran untuk 
menghasilkan bata yang kuat dan dapat digunakan untuk keperluan bangunan

Melalui pembakaran maka ikatan antar partikel lempung menjadi lebih rapat 
karena hilangnya kandungan air. Namun pembakaran menghasilkan nilai efisiensi yang 
kurang baik. Penelitian untuk menentukan alternatif pengganti fungsi pembakaran 
dilakukan dengan mencampurkan semen dan abu terbang ke dalam bahan lempung 
dengan beberapa variasi komposisi.

Sifat semen pada reaksi pengikatan dengan campuran air dimanfaatkan untuk 
menghasilkan kekuatan bata. Campuran semen dan tanah dikenal sebagai soil cement, 
selama ini digunakan pada subgrade jalan raya. Penggunaan abu terbang sebagai bahan 
tambahan antara lain karena kandungan senyawa Si02 yang cukup tinggi. Senyawa Si02 
merupakan senyawa yang berperan penting pada reaksi kimia antara tanah dan abu 
terbang. Sedangkan perbandingan 10% abu terbang sebagai pengganti semen diambil 
dari penelitian terdahulu yang menunjukkan peningkatan kekuatan beton paling tinggi 
pada persentase tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kandungan campuran semen dan abu 
terbang sebanding dengan kekuatan yang dihasilkan, pengunaan campuran sebesar 
(18 +2) menghasilkan peningkatan kekuatan tekan maksimal hingga 120% pada usia 
28 hari dibandingkan dengan bata bakar biasa. Kekuatan bata yang dihasilkan teijadi 
sedikit peningkatan atau cenderung konstan setelah memasuki usia 21 hari.

Perhitungan nilai ekonomis menunjukkan peningkatan biaya produksi sebanding dengan 
bertambahnya kadar bahan campuran. Dibandingkan dengan bata biasa, biaya lebih 
rendah hanya teijadi pada sampel dengan bahan campuran dan (4.5+0.5)%. Namun iauh 
lebih baik dalam hal efisiensi waktu dan bahan bakar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan semen dan abu terbang dapat 
mengganti fungsi pembakaran pada proses produksi batu bata dengan peningkatan 
kekuatan yang signifikan. Sebagai konsekuensi logis adalah peningkatan dalam hal 
biaya produksi, tetapi lebih baik dalam efisiensi waktu produksi.

secara
umum.
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Akhirnya, semoga laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan dunia teknik sipil khususnya. Juga 

tidak dapat dipungkiri akan kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam laporan tugas 

akhir ini, untuk itu mohon dimaklumi.

Indralaya, Mei 2006
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pemenuhan aspek biaya-mutu-waktu menuntut semakin berkembangnya dunia 

konstruksi saat ini, baik dari segi metode pekerjaan, efisiensi biaya dan waktu 

keseluruhan. Tuntutan-tuntutan tersebut memacu perkembangan keteknik sipilan, 

lain berupa penelitian-penelitian terhadap material-material alternatif. Untuk itu dicoba 

eliti pemanfaatan campuran tanah lempung, semen dan abu terbang (fly ash) sebagai 

bahan alternatif lain pengganti batu bata.
Seperti diketahui batu bata merupakan material yang paling diminati oleh 

masyarakat umum dalam melakukan pembangunan. Batu bata digunakan sebagai bahan 

bangunan nonkonstruktural berupa bahan pengisi dinding, lantai dan sebagainya. 

Umumnya batu bata terbuat dari tanah liat yang dibakar pada suhu tertentu. Adapun 

keunggulan dari batu bata adalah mudah didapatkan dan lebih ekonomis dari material 

lain.

secara

antara

men

Soil cement biasa digunakan sebagai bahan perkerasan jalan, pada lapisan b as e 

atau subbase jalan. Merupakan campuran tanah dan semen, atau tanah, semen dan air 

dengan perbandingan komposisi tertentu. Pada lokasi pekeijaan perkerasan jalan 

dilapangan berguna untuk merubah sifat-sifat tanah tersebut menjadi material yang lebih 

baik dan memenuhi ketentuan sebagai bahan konstruksi jalan yang diizikan dalam 

perencanaan. Soil cement digunakan karena campuran ini sangat baik untuk perkerasan 

dan juga bersifat ekonomis. Karena sifat inilah maka pemanfaatan soil cement sangat 

potensial untuk diteliti dan dikembangkan, dan dalam hal ini akan dicoba untuk 

diaplikasikan sebagai bahan pembuat batu bata.

Sedangkan abu terbang merupakan limbah padat sisa pembakaran batu bara 

(±1500°C). Pada penelitian ini akan digunakan abu terbang dari PLTU Bukit Asam 

Tanjung Enim. Persentase abu terbang yang dipilih adalah 10% dari semen. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu terhadap pencampuran abu terbang pada pada adukan beton.

1
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unjukkan peningkatan kekuatan tekan lebih tinggi daripada persentase lainnya. Oleh 

karena itu asumsi ini dapat digunakan pada penelitian ini.
men

1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh 

penambahan semen dan abu terbang terhadap kuat tekan batu bata dengan ukuran 5 

5 cm. Sehingga didapatkan perbandingan kuat tekan antara batu bata normal dengan 

batu bata campuran tanah lempung, semen dan abu terbang. Pengujian kuat tekan batu 

bata campuran tanah lempung, semen dan abu terbang ini dilakukan berdasarkan 

persentase adukan dan jumlah hari pengeringan yaitu 7, 14, 21, dan 28 hari.

x 5 x

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisa pengaruh penambahan semen dan abu terbang terhadap kuat 

tekan batu bata.

2. Menyelidiki kandungan kimia dan mineral tanah lempung yang digunakan 

pada penelitian.

3. Mengkalkulasi biaya ekonomis pembuatan batu bata campuran tanah 

lempung, semen dan abu terbang.

1.4. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah dengan 

melakukan pengujian di laboratorium.

Pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.

3. Penelitian kandungan mineral tanah lempung.

4. Pengujian material meliputi; pengujian kadar air, pengujian berat isi tanah, 
pengujian berat jenis tanah.

5. Pencetakan benda uji berupa kubus dengan ukuran 5x5x5 cm3.
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6. Pengujian kuat tekan campuran tanah lempung, semen dan abu terbang 

berdasarkan jumlah hari pengeringan yaitu 7, 14, 21 dan 28 hari.

7. Analisis data.
8. Diskusi dan konsultasi.

9. Penulisan dan penyelesaian laporan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada pengamatan pengaruh penambahan semen dan abu 

terbang dengan perbandingan abu terbang-semen 10%, dengan komposisi campuran 0%, 

5%, 10%, 15%, 20%. Benda uji berupa kubus berukuran 5x5x5 cm3. Pengujian kuat 

tekan dilaksanakan masing-masing pada umur sampel uji 7, 14, 21, dan 28 hari.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini, disusun sedemikian rupa 

sehingga tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Laporan terdiri dari 

beberapa bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan

Membahas secara umum latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan bahan-bahan, teori-teori dan beberapa literatur 

yang menunjang penulisan tugas akhir ini.
Bab III Metodologi

Pada bab III dijelaskan metode-metode yang digunakan dari 

pengumpulan sampai pengolahan data yang digunakan.
Bab IV Pembahasan

Bab ini berisi pengolahan data-data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
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Bab V Penuiup
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang telah dilakukan.
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